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ABSTRAK

Pengelolaan pasar adalah pengawasan langsung oleh Pemerintah Daerah atau BUMD yang
ditunjuk terhadap pasar tradisional, pasar khusus, atau pasar sementara, yang meliputi pengawasan,
pengaturan, dan pembinaan, yang meliputi perlindungan, pengaturan, dan pemberdayaan. Namun
dalam penyelenggaraannya masih ditemukan beberapa masalah, antara lain sebagai berikut: halaman
dan tangga pasar yang dijadikan tempat jual beli serta banyak bangunan tidak resmi yang dibangun
oleh pedagang; kurang tegasnya petugas dan kurang kesadaran diri para pedagang; dan peralatan
kurang lengkap. Tujuan penelitian ini adalah mengkaji bagaimana Efektivitas Pengelolaan Pasar
Induk Amuntai dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode penelitian yang diterapkan yaitu
deskriptif kualitatif. Penentuan informan ditentukan menggunakan metode snowball sampling dengan
11 informan. Pengumpulan data menggunakan prosedur wawancara, observasi, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Efektivitas Pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara kurang efektif, dengan
1 indikator cukup baik dan 7 indikator kurang baik Faktor-faktor yang mempengaruhi meliputi:
Pertama, faktor pendukung yaitu kebijakan pemerintah mengenai pengelolaan pasar. Kedua, faktor
penghambat yaitu belum adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) yang baku, minimnya
anggaran, dan kurangnya ketegasan petugas dalam menindak pelanggaran.

Kata Kunci: Efektivitas, Pengelolaan, Pasar
ABSTRACT

Market management is direct supervision by the Regional Government or BUMD appointed
towards traditional markets, special markets, or temporary markets, which includes supervision,
regulation, and guidance, which includes protection, regulation, and empowerment. However, in its
implementation, several problems are still found, including the following: the market yard and stairs
are used as a place for buying and selling and many unofficial buildings built by traders, lack of
firmness of officers and lack of self-awareness of traders, and incomplete equipment. The purpose of
this study was to examine the Effectiveness of the Management of the Amuntai Main Market and the
factors that influence it. The research method applied is descriptive qualitative. Determination of
informants was determined using the snowball sampling method with 11 informants. Data collection
used interview, observation, and documentation procedures, while data analysis used data reduction
techniques, data presentation, and drawing conclusions. The Effectiveness of the Management of the
Amuntai Main Market in Hulu Sungai Utara Regency is less effective, with I indicator being quite
good and 7 indicators being less good. Factors that influence include: First, supporting factors,
namely government policies regarding market management. Second, the inhibiting factors are the
absence of a standard operating procedure (SOP), minimal budget, and lack of assertiveness from
officers in dealing with violations.

Keywords: Effectiveness, management, market
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PENDAHULUAN

Pasar adalah pusat komersial kota sejak lama. Sistem barter digunakan untuk memenuhi
kebutuhan manusia pada zaman dahulu, memulai sejarah pasar. Dalam proses menukar barang ada
masalah tentang lokasi dan waktu tempuh. Pertukaran barang-barang yang terletak dekat satu sama
lain menjadi lebih mudah ketika barang-barang diangkut lebih dekat satu sama lain. Tempat tukar
menukar ini disebut pasar. Pasar sering kali menyediakan berbagai macam barang kebutuhan rumah
tangga dan biasanya terletak di tempat terbuka. Struktur di pasar terdiri dari toko dan kios. Toko
semipermanen biasanya digunakan untuk menjual berbagai macam kue, pakaian, dan barang
dagangan atau perabotan lainnya. Para pedagang menjual buah-buahan, sayur-sayuran, makanan laut,
dan daging; pencahayaan pasar cukup, dan tidak ada AC.

Pengelolaan pasar merupakan pengawasan langsung oleh Pemerintah Daerah atau BUMD
yang ditunjuk, meliputi pasar tradisional, pasar khusus, dan pasar temporer melalui pengawasan,
pengaturan, dan pembinaan yang meliputi perlindungan, penataan, dan pemberdayaan. Pasar memiliki
peran penting dalam memperkuat pertumbuhan ekonomi. Pasar tidak hanya berfungsi sebagai pusat
perdagangan barang dan jasa, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial yang mendorong inovasi
kreatifitas pedagang dan komunitas. Oleh karena itu, pengelolaan pasar sebagai pusat pertumbuhan
ekonomi sangat krusial dalam mendorong aktivitas perdagangan dan menciptakan lapangan kerja.
Selain itu, kualitas bangunan dan fasilitas pasar juga sangat penting demi memberi kenyamanan dan
kepuasan kegiatan jual beli.

Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara telah menetapkan “Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2013 tentang Pengelolaan Pasar”. Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara menegaskan
bahwa untuk menjalankan fungsi pasar sebagaimana dimaksud pada huruf a, pengelolaan pasar
Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara perlu ditingkatkan baik saat ini maupun di masa
mendatang.

Pengelolaan pasar ialah sebuah langkah pemerintah untuk menumbuhkan mutu pasar. Dengan
aturan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara, pihak pengelola
diharapkan melaksanakannya dengan baik demi terciptanya kenyamanan pasar. Data toko, kios, los
serta lapak/tenda di Pasar Induk Amuntai sebagai berikut.

Tabel 1.1
Data Pasar Induk Amuntai
No. Jenis Unit 1 Unit 2 Jumlah
Toko 799 32 831
Kios 72 5 77
Los 48 73 121
Lapak/Tenda 251 74 325

(Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kecil Menengah, Perindustrian, dan

Perdagangan dan observasi langsung, 2024)
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pedagang yang terdaftar hanya yang menyewa toko
di Pasar Induk Amuntai sedangkan pedagang kaki lima yang membangun kios, los serta lapak/tenda
tidak terdaftar dalam data akan tetapi, mereka membayar karcis retribusi.

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di Pasar Induk Amuntai kabupaten Hulu
Sungai Utara, fenomena masalah yang penulis temui, yaitu: Halaman dan tangga pasar yang dija-
dikan tempat jual beli serta banyak bangunan tidak resmi yang dibangun oleh pedagang seperti kios,
los serta lapak/tenda ditempat selain yang disediakan oleh pemerintah, kurang tegasnya petugas dan
kurang kesadaran diri para pedagang seperti, parkir kendaraan/sepeda motor pedagang langsung
mereka bawa masuk ke dalam pasar letaknya di lorong-lorong atau depan toko, dan peralatan kurang
lengkap, seperti hydrant box, Alat Pemadam Api Ringan (APAR), dan jalur evakuasi, sehingga
menyebabkan kendala ketika terjadi sesuatu yang darurat. Tujuan dari penelitian ini yaitu “untuk
mengetahui Efektivitas Pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara dan faktor
yang mempengaruhinya.”

Penelitian terdahulu Maria Febriana Olla (2018) Universitas Nusa Cendana Kupang dalam
penelitian yang berjudul “Efektivitas Pengelolaan Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan Kese-
jahteraan Masyarkat di Desa Sallu Kecamatan Miomaffo Kabupaten Timor Tengah Utara”. Hasil
penelitian pengelolaan dalam Pasar Tradisisonal Desa Sallu masih kurang efektif dimana pengelolaan
lods-lods dan penataan ulang lods yang darurat serta pedagang yang berjualan di pinggir jalan.
Selanjutnya Tubu Septian Bait Nepa Fay (2019) Universitas Nusa Cendana Kupang dalam penelitian
yang berjudul “Efektivitas Pengelolaan Pasar Baun Di Kecamatan Amarasi Barat Kabupaten
Kupang”. Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk penataan dan pengelolaan Pasar Baun sangat
kurang efektif, dari segi ketersediaan sumber daya manusia (SDM) masih kurang karena masih sedikit
petugas dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Kupang, Dinas Perhubungan dan Petugas dari
Kecamatan Amarasi Barat yang dikerahkan untuk melakukan pemantauan dan penertiban di Pasar
Baun serta penambahan petugas kebersihan pasar dan petugas keamanan untuk menjaga kebersihan
pasar serta menjaga keamanan di lokasi pasar.

Istilah “efektif” berasal dari bahasa Inggris, khususnya kata “effective”, yang berarti
keberhasilan atau keberhasilan pelaksanaan suatu tugas. Efektivitas berasal dari frasa “effective”, yang
berarti pencapaian prestasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Efektivitas secara intrinsik terkait
dengan korelasi antara hasil yang diharapkan dan hasil aktual yang dicapai. Effendy, sebagaimana
dikutip Muhammad Sawir (2020:125), mendefinisikan efikasi sebagai strategi komunikasi yang
mencapai tujuan yang diinginkan dalam anggaran yang dialokasikan, kerangka waktu yang
ditentukan, dan jumlah orang yang ditentukan.

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti tercapainya dampak atau hasil yang
diharapkan dari suatu tindakan, sebagaimana dikemukakan oleh Hasibuan dalam Monica Feronica
Bormasa (2022:132). Dalam pengertian bahasa Indonesia, "efektif" berarti kemampuan untuk
menghasilkan hasil dan mencapai tujuan yang diinginkan dengan sukses. Menurut Gill. Mc.E dalam
Monica Feronica Bormasa (2022:132), efektivitas adalah kemampuan untuk memilih tujuan yang
tepat atau alat yang sesuai untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Efektivitas merupakan tolok ukur keberhasilan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan, baik yang dilakukan oleh perorangan, badan usaha, maupun
lembaga/instansi, yang didukung oleh tenaga kerja terampil, berpengalaman, dan memiliki
pengetahuan serta sumber daya yang memadai.
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Merujuk pada penjabaran dari Richard Matland dalam Kadji (2015:77-80) Beberapa kriteria
harus dipenuhi untuk mengevaluasi dan menganalisis Efektivitas Kebijakan, yaitu :
1. Ketepatan Kebijakan
2. Ketepatan Pelaksanaan
3. Ketepatan Target
4.

Ketepatan Lingkungan

Kata "manajemen" dan "pengelolaan" dalam konteks bahasa adalah sinonim; yang juga berarti
mengatur. Persepsi umum saat ini adalah bahwa manajemen mencakup pengaturan, pengelolaan, dan
administrasi, dan banyak individu memiliki pandangan ini. Manajemen adalah proses mengarahkan
sekelompok individu untuk melaksanakan serangkaian tugas dengan tujuan akhir mencapai tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya.

Manajemen, di sisi lain, adalah disiplin ilmu yang dipelajari secara ilmiah, kata Gullick, Luther
dalam Usman Effendi (2020:3). Manajemen adalah seni dan ilmu untuk memperoleh sumber daya
dengan tujuan mencapai tujuan melalui upaya orang lain (Siagin, Sondang P. dalam Usman Effendi,
2020:4).

Manajemen adalah praktik mencapai tujuan melalui penggunaan perantara, sebagaimana
dinyatakan oleh Mary Parker Follet dalam Herlinda (2023:2). Manajemen, dalam konteks ini, adalah
tindakan seorang supervisor atau orang lain yang mengoordinasikan upaya orang lain untuk mencapai
tujuan bersama. Merujuk pada George Robert Terry dalam Herlinda (2023:2) yang memberikan
definisi manajemen sebagai serangkaian tugas umum yang meliputi pengorganisasian, pemberian
motivasi, perencanaan, dan pengawasan. Dengan melakukan tindakan-tindakan tersebut, kita akan
dapat memanfaatkan sumber daya secara maksimal untuk mencapai tujuan.

Pencapaian tujuan yang efektif dan efisien merupakan hasil dari perencanaan,
pengorganisasian, koordinasi, dan pengendalian sumber daya yang cermat (Ricky W. Griffin, dikutip
dalam Herlinda, 2023:2). Sebaliknya, manajemen dicirikan oleh kemampuan untuk memotivasi orang
lain untuk mengambil tindakan (Herlinda, 2023:3) oleh Lawrence A. Appley. Organisasi atau
kelompok juga dapat memiliki bakat manajemen; tidak terbatas pada individu.

Manajemen, menurut George Terry dalam Rohman (2017), adalah proses tersendiri yang
melibatkan perencanaan, pengorganisasian, penerapan, dan pengawasan untuk menetapkan dan
mencapai tujuan organisasi melalui pemanfaatan berbagai sumber daya, termasuk sumber daya
manusia.

Istilah "pasar" mengacu pada setiap lokasi tempat orang dapat membeli dan menjual barang
dan jasa, serta sumber daya ekonomi dan variabel produksi lainnya. Karena tidak ada batasan fisik
bagi pasar, merupakan praktik umum untuk menghindari merujuk ke satu lokasi mana pun saat
mendefinisikan pasar. Ketika ada cukup minat dan pasokan terhadap komoditas atau layanan tertentu,
para ekonom mengatakan bahwa ada pasar.

Pasar menurut Stanton dalam Syapruddin (2019: 24) merupakan tempat berkumpulnya
individu yang mencari kebahagiaan. Kepuasan tersebut diperoleh dengan adanya sarana untuk
membeli barang yang diinginkan. Hal senada juga disampaikan oleh Simamora dalam Syapruddin
(2019: 24). Pasar menurutnya hanyalah sekumpulan individu yang memiliki keinginan dan kebutuhan
terhadap suatu produk tertentu. Selain itu, mereka juga memiliki kemampuan finansial untuk membeli
barang tersebut. Di pasar juga tersedia kesempatan untuk menukar barang dengan uang.

Menurut Kotler dan Armstrong (2016), pasar mempertemukan orang yang ingin membeli
barang dan jasa dengan pihak yang menawarkan barang dan jasa tersebut. Hal senada juga
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disampaikan oleh Handri dalam Syapruddin (2019: 24). Ia menjelaskan bahwa di pasar terjadi
interaksi antara penjual dan konsumen. Di sana, terjadi transaksi jual beli barang dan jasa sebagai
respons terhadap kekuatan pasar, yaitu penawaran dan permintaan. Barata (2019: 24) mengutip
Syapruddin. Pasar, jelasnya, adalah tempat bertemunya para pedagang dan konsumen. Pertemuan
tidak harus dilakukan secara langsung, imbuhnya. Salah satu caranya adalah melalui media tertentu,

sedangkan cara lainnya adalah melalui perantara. Setelah pertemuan, terjadilah percakapan.

METODE

Pendekatan penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Metode penelitian yang
dipilih adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
suatu gambaran secara utuh dengan cara mendeskripsikan atau menyajikan fakta-fakta sesuai dengan
tujuan penelitian. Ciri khas penelitian deskriptif adalah memberikan penjelasan yang mendalam
terhadap objek penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap sebagian atau seluruh aspek
dan tujuan penelitian, menurut Sahya Anggara (2015:21).

Lokasi yang menjadi objek studi ini adalah pada “Pasar Induk Amuntai di Kabupaten Hulu
Sungai Utara” dengan objek penelitian, yaitu: Pertama, “Bagaimana efektivitas pengelolaan Pasar
Induk Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara?” dan kedua, “faktor yang mempengaruhi efektivitas
pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara.”

Peneliti mengambil sampel yakni sejumlah 11 individu melalui teknik snowball sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel yang diawali dengan total yang sedikit, kemudian berkembang
seiring proses pengambilan data ibarat bola salju yang bentuknya kecil kemudian membesar. Teknik
ini dilakukan karena data awal dianggap kurang untuk memenuhi kebutuhan penelitian, sehingga
memerlukan data tambahan dalam Sogiyono (2019:2). Wawancara, observasi partisipan, dan
dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Prosedur analisis data
dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

PEMBAHASAN

Tujuan utama dari setiap program adalah memastikan bahwa tugas-tugas terlaksana sesuai
rencana. Ini termasuk tugas-tugas yang dilaksanakan atas nama individu, organisasi, atau
lembaga/instansi. Untuk mencapai tujuan ini, program harus dilaksanakan dengan dukungan personel
yang profesional, berpengalaman, dan berpengetahuan serta dana yang memadai. Peneliti
menggunakan empat karakteristik yang disebutkan oleh Richard Matland dalam Kadji (2015) untuk
menilai keadaan manajemen saat ini di Pasar Induk Amuntai di Kabupaten Hulu Sungai Utara, yaitu
“ketepatan kebijakan, ketepatan pelaksanaan, ketepatan target, dan ketepatan lingkungan”. Lebih
lanjut, penulis penelitian ini menyelidiki apa yang membuat Pasar Induk Amuntai di Kabupaten Hulu
Sungai Utara menjadi tempat yang baik untuk dikelola. Berikut ini, bisa dijabarkan informasi lebih
lanjut:

1. Ketepatan Kebijakan
Dalam konteks ini, "kesesuaian kebijakan" mengacu pada seberapa baik suatu
kebijakan disusun dalam kaitannya dengan sifat masalah yang dihadapi dan seberapa banyak
komponen pemecahan masalah yang dikandungnya. Dua komponen kesesuaian kebijakan
adalah kesesuaiannya dan kejelasannya.
a. Kesesuaian Kebijakan
Efektifnya kebijakan yang ditetapkan menyesuaikan dengan kondisi lingkungan dan

kebutuhan masyarakat. Kebijkan yang sesuai akan mempermudah implementasi
_________________________________________________________________________________________________________________]
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pelaksanaan kebijakan.
Merujuk pada temuan wawancara, observasi, dan dokumentasi bahwa kebijakan pada
Pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara kurang sesuai dapat
dilihat pasal 2 BAB II tentang “asas, tujuan, dan ruang lingkup pengelolaan pasar daerah
mengenai ketertiban, kelestarian & lingkungan” dan pasal 8 & 9 BAB III tentang
“perlindungan dan pemberdayaan pasar mengenai perlindungan pedagang, petugas serta
konsumen”. Untuk yang sudah sesuai seperti menyediakan keperluan pedagang di Pasar
Induk Amuntai seperti toko, instalasi listrik, mushalla, toilet dan lainnya.
b. Kejelasan Kebijakan
Komunikasi pelaksana kebijakan haruslah sangat jelas dan bebas dari ambiguitas.
Implementasi kebijakan di lapangan akan lebih mudah dengan adanya kejelasan.
Merujuk pada temuan wawancara, observasi dan dokumentasi bisa dijabarkan bahwa
kebijakan pada pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara kurang
jelas mengenai penyampaian serta pengetahuan masyarakat dan pedagang karena,
sosialisasi dari pihak pengelola pasar hanya mengenai perpanjangan toko dan pembayaran
karcis retribusi, tidak menjelaskan kebijakan yang berkaitan dengan isi peraturan dan
menyebabkan masih ada pedagang yang melanggar dan kurang mengetahui kebijakan
yang ada.
2. Ketepatan Pelaksanaan
Pemerintah bukanlah satu-satunya entitas yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan kebijakan. Pemerintah, kemitraan publik-swasta, atau kebijakan yang
diprivatisasi (melalui kontrak luar) adalah tiga organisasi yang mungkin dapat melaksanakan
pelaksanaan kebijakan. Ketepatan pelaksanaan terbagi dari kepatuhan pelaksnaan dan
kesesuaian pelaksanaan.
a. Kepatuhan Pelaksanaan
Salah satu cara menilai efektifnya implementasi kebijakan adalah dengan mematuhi dan
menerapkan kebijakan tersebut.
Merujuk pada temuan wawancara, observasi, dan dokumentasi bisa dijabarkan bahwa
kepatuhan pelaksanaan kebijakan dalam pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten
Hulu Sungai Utara cukup efektif sebab, ada yang mematuhi dan ada yang belum
mematuhi baik dari pedagang maupun pihak pengelola pasar.
b. Kesesuaian Pelaksanaan
Salah satu cara menilai efektifnya implementasi kebijakan adalah dengan menyesuaikan
pelaksanaan dengan kebijakan yang ditetapkan. Salah satu efektifnya kebijakan, yaitu
dengan melihat sesuainya pelaksanaan kebijakan yang diterapkan oleh seluruh pelaku
kebijakan.
Merujuk pada temuan wawancara dan observasi bisa dijabarkan bahwa implementasi
kebijakan dalam pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara kurang
efektif dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Karena, lebih banyak yang tidak sesuai,
seperti kewajiban dan larangan yang belum dilaksanakan pedagang serta kurangnya
ketegasan pihak pengelola pasar terhadap pedagang yang tidak taat.
3. Ketepatan Target
Ada sejumlah faktor yang memengaruhi keakuratan sasaran. Pertama, penting untuk
mempertimbangkan apakah audiens yang dituju konsisten dengan tujuan yang diinginkan,
apakah akan ada konflik atau tumpang tindih dengan intervensi kebijakan lain, dan apakah
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intervensi implementasi kebijakan ini benar-benar baru atau hanya pembaruan dari upaya
sebelumnya. Pertimbangan kedua adalah kesiapan objek untuk intervensi. Kesiapan lebih dari
sekadar kesiapan fisik; itu juga berarti mengetahui apakah status target menerima atau
menolak. Ketepatan target terdiri dari tingkat keberhasilan dan tingkat kepatuhan.
a. Tingkat Keberhasilan
Cara menilai efektifnya implementasi kebijakan adalah dengan menilai tingkat ke-
berhasilan pelaksanaan kebijakan/program yang ditetapkan. Tingkat keberhasilan yang
rendah menunjukkan kurang efektifnya kebijakan yang ditetapkan.
Merujuk pada temuan wawancara dan observasi bisa dijabarkan bahwa kebijakan pada
pengelolaan pasar kurang berhasil, karena masih ada berbagai aspek yang belum
menginjak target yang diekspektasikan di Pasar Induk Amuntai.
b. Tingkat Kepatuhan
Salah satu cara menilai efektifnya implementasi kebijakan adalah dengan menilai tingkat

kepatuhan pelaksanaan kebijakan/program yang ditetapkan. Kurangnya kesadaran dalam
mematuhi kebijakan merupakan salah satu tanda belum efektifnya penerapan kebijakan.
Merujuk pada temuan wawancara dan observasi bisa dijabarkan bahwa tingkat kepatuhan
kebijakan dalam pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara kurang
patuh, karena banyak pedagang tidak taat terhada| kebijakan yang sudah ditentukan dan
dari pihak pengelola kurang tegas dalam penindakan terhadap pelanggaran yang terjadi.
4. Ketepatan Lingkungan
Pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan suatu kebijakan merupakan bagian dari
lingkungan eksternal kedua, yang juga memegang peranan penting, sedangkan lingkungan
eksternal pertama adalah lingkungan kebijakan, yang mencakup hubungan antara lembaga
yang membuat kebijakan dan lembaga yang melaksanakannya. Penilaian terhadap dampak
kebijakan dan kemampuan adaptasi kebijakan terhadap lingkungan merupakan bagian dari
kelayakan lingkungan.
a. Kesesuaian Kebijakan Dengan Lingkungan
Efektifnya implementasi kebijakan adalah penetapan kebijakan dapat menyesuaikan
kondisi lingkungan. Lingkungan yang bagus dapat meningkatkan efektivitas
implementasi kebijakan. Jika lingkungan tidak dapat menyesuaikan dengan kebijakan,
maka terjadi tidak teraturnya aturan yang telah ditetapkan.
Merujuk pada temuan wawancara, observasi, dan dokumentasi bisa dijabarkan bahwa
kebijakan pada pengelolaan pasar kurang efektif sebab masih banyak yang belum sesuai
dibanding yang sesuai dengan kondisi lingkungan di Pasar Induk Amuntai.
b. Evaluasi Dampak Kebijakan
Cara meningkatkan keberhasilan kebijakan yaitu dengan melakukan evaluasi. Evaluasi
yang baik dapat meningkatkan efektifnya implementasi kebijakan. Jika tida tidak ada
evaluasi pelak-sanaan kebijakan akan sia-sia dan tidak efektif.
Merujuk pada temuan wawancara, observasi, dan dokumentasi bisa dijabarkan bahwa
evaluasi dampak kebijakan pada pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu
Sungai Utara kurang efektif, karena pihak pengelola pasar jarang turun langsung ke
lapangan dan memantau perkembangan evaluasi yang dilakukan. Serta, banyak kebijakan
yang belum terlaksana di lapangan.

Faktor yang mempengaruhi Efektivitas Pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu
Sungai Utara sebagai berikut:
_________________________________________________________________________________________________________________]
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1. Faktor Pendukung

a. Kebijakan Pemerintah
Merujuk pada temuan wawancara, observasi, dan dokumentasi bisa dijabarkan bahwa
faktor pendukung efektivitas pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu Sungai
Utara adalah kebijakan pemerintah mengenai pengelolaan pasar, dengan adanya kebijakan
tersebut artinya pemerintah mendukung pengelolaan pasar demi terciptanya pasar yang
nyaman aman dan bersih.

2. Faktor Penghambat

a. Belum Adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) Yang Baku
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, para pengurus pasar di Pasar Induk
Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara belum menjalankan Prosedur Operasional
Standar (SOP) secara maksimal, sehingga menyebabkan pengelolaan pasar kurang
efektif.

b. Minimnya Anggaran
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana
di Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu Sungai Utara disebabkan oleh minimnya dana
yang tersedia. Hal ini pada gilirannya menghambat efektivitas pengelolaan pasar.

c. Kurangnya Ketegasan Petugas Dalam Menindak Pelanggaran
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa kurangnya ketegasan aparat pasar
di Kabupaten Hulu Sungai Utara dalam menindak pedagang yang tidak patuh menjadi
penyebab utama belum berjalannya kelancaran operasional Pasar Induk Amuntai.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa Efektivitas Pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten
Hulu Sungai Utara kurang efektif. Temuan tersebut bisa diamati dari: Pertama, sub variabel ketepatan
kebijakan diketahui indikator kesesuaian kebijakan kurang efektif, indikator kejelasan kebijakan
kurang jelas. Kedua, sub variabel ketepatan pelaksanaan diketahui indikator kepatuhan pelaksanaan
cukup, indikator kesesuaian pelaksanaan kurang sesuai. Ketiga, sub variabel ketepatan target
diketahui indikator tingkat keberhasilan kurang berhasil, indikator tingkat kepatuhan kurang patuh.
Keempat, sub variabel ketepatan lingkungan diketahui indikator kesesuaian kebijakan dengan
lingkungan kurang efektif, indikator evaluasi dampak kebijakan kurang efektif.

Faktor yang mempengaruhi Efektivitas Pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu
Sungai Utara, meliputi:

1. Faktor Pendukung
a. Kebijakan Pemerintah
2. Faktor Penghambat
a. Belum Adanya SOP Yang Baku
b. Minimnya Anggaran
c. Kurangnya Ketegasan Petugas Dalam Menindak Pelanggaran

Sebagai usaha mencapai efektivitas pengelolaan Pasar Induk Amuntai Kabupaten Hulu
Sungai Utara maka disarankan kepada:

1. Kepada Kepala Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan Kecematan Amuntai
Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara hendaknya mengawasi langsung pada saat melakukan
sosialisasi dan pelaksanaan kebijakan pengelolaan Pasar kepada pedagang atau masyarakat,
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agar dapat meanggarkan anggaran bagi sarana yang di Pasar Induk Amuntai, semoga

kedepannya dengan adanya sosialisasi dan penertiban kepada pedagang-pedagang dapat
meningkatkan kepatuhan dalam menjalankan kebijakan pengelolaan pasar demi kenyamanan
dan kebersihan di ling-kungan Pasar Induk Amuntai.

2. Kepada Kepala UPT Pasar Induk Amuntai Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu
Sungai Utara hendaknya lebih sering melakukan sosialisasi mengenai “Peraturan Daerah
Kabupaten Hulu Sungai Utara Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Pengelolaan Pasar” kepada
pedagang maupun masyarakat, memperhatikan lagi sarana dan prasarana pada Pasar Induk
Amuntai dan mengelola pedagang yang berjualan di halaman dan tangga pasar serta lebih
tegas dalam menindak pedagang yang tidak taat, seperti memberi teguran atau sanksi pada
sepeda motor yang masuk kedalam pasar dan mengganggu aktivitas pasar.

3. Kepada Pedagang di Pasar Induk Amuntai hendaknya mencari informasi yang lebih dalam
lagi tentang kebijakan apa yang ada pada pasar demi kenyamanan bersama, bisa menjaga
fasilitas yang ada seperti kebersihan, keamanan serta ketertiban, dan mematuhi “Peraturan
Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Pengelolaan Pasar di
Pasar Induk Amuntai”.
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